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Abstrak

Komoditas utama tanaman pangan yang dibudidayakan di Indonesia adalah padi, namun produktivitas padi
di Indonesia mengalami penurunan. Faktor penyebab penurunan produktivitas padi adalah alih fungsi lahan
yang terus meningkat dan pemupukan yang tidak berimbang. Upaya untuk meningkatkan hasil padi adalah
dengan menerapkan kombinasi pupuk anorganik dan pupuk hayati. Sedangkan penelitian ini difokuskan
untuk mempelajari pengaruh aplikasi kombinasi pupuk anorganik dan pupuk hayati terhadap beberapa sifat
kimia tanah dan produksi padi di lahan percobaan Fakultas Pertanian Kecamatan Jatimulyo Kota Malang.
Aplikasi pupuk hayati dan anorganik dengan analisis varians (ANOVA) menunjukkan pengaruh yang nyata
terhadap parameter karakteristik kimia seperti pH dan P tersedia. Sedangkan penelitian ini menunjukkan
pengaruh yang nyata terhadap produksi, seperti bobot biomasa dan gabah kering giling panen. Berdasarkan
penelitian ini, kombinasi pupuk terbaik adalah T3 (75% pupuk dasar anorganik + 100% pupuk hayati).

Kata kunci: pupuk anorganik, pupnk hayati, produksi padi, sifat kimia tanab

Abstract

The main commodity of food crops cultivated in Indonesia is rice, but rice productivity in Indonesia has
decreased. Factors that cause a decrease in rice productivity are land conversion that continues to increase
and unbalanced fertilization. Efforts to increase rice yields are by applying a combination of inorganic
fertilizers and biological fertilizers. Otherwise, this study focused on studying the effect of the application
of a combination of inorganic fertilizers and biological fertilizers on several soil chemical characteristics and
rice production in the experimental field of the Faculty of Agriculture, Jatimulyo District, Malang City.
Application of biological and inorganic fertilizers with analysis of variance (ANOVA) showed a significant
effect on chemical characteristics parameters such as pH and available P. Otherwise, this research showed
a significant effect on production, such as the weight of biomass and milled dry grain harvested. Based on
this research, the best combination fertilizer is T3 (75% basal inorganic fertilizer + 100% biological
fertilizer).

Keywords: biological fertilizer, inorganic fertilizer, rice production, soil chemical characteristics

Pendahuluan

Tanaman padi merupakan komoditas tanaman
pangan utama sckaligus sebagai tolak ukur
ketersediaan pangan di Indonesia (Saragih, 2001).
Menurut BPS (2020) produksi gabah kering giling

padi di Kabupaten Malang mengalami penurunan

sebesar 14.000 ton dari 499.986 ton pada tahun
2018 menjadi 498.586 ton pada tahun 2019.
Menurut Kholis dan Abdullah (2017), produksi
padi di Kabupaten Malang dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti pemupukan yang tidak
berimbang, luas lahan dan juga tenaga kerja.
Menurut Rosadi (2015) produktivitas padi dan
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jagung menggunakan pemupukan berimbang
mampu meningkat sebesar 15 sampai 20 persen
dibandingkan dengan pemupukan konvensional
yang dilakukan oleh petani. Produktivitas tanaman
padi di Kecamatan Lubuk Alung juga mengalami
peningkatan sebesar 16,5 % setelah menerapkan
pemupukan berimbang (Jamilah e a/., 2018). Selain
itu pemupukan berimbang juga dianggap lebih
efisien biaya dan waktu serta dapat meningkatkan
kesuburan tanah dengan meminimalkan degradasi
tanah (Rosadi, 2015).

Pupuk anorganik merupakan istilah lain dari
pupuk buatan olahan hasil pabrik yang telah
direkayasa baik secara kimia, fisik dan atau biologis
dengan kadar hara tinggi (Dewanto e/ al, 2013).
Pupuk hayati merupakan pupuk yang ramah
lingkungan karena mengandung miikroganisme
hidup untuk memperbaiki kesuburan tanah.
Aplikasi  pupuk  hayati dapat mengurangi
penggunaan pupuk anorganik hingga 50% (Cahyadi
dan Widodo, 2017). Menurut penelitian Supriyo ez
al. (2014) aplikasi kombinasi pupuk hayati dengan
pupuk anorganik pada tanaman padi vaeritas Situ
Patengga di  Desa  Banyusri, Kecamatan
Wonosegoro, Kabupaten  Boyolali dapat
meningkatkan hasil hingga 10 % dibandingkan
dengan aplikasi pupuk anorganik. Oleh karena itu,
pemupukan berimbang yang dikombinasikan
dengan pupuk hayati diharapkan akan memberikan
hasil yang optimal terthadap produktivitas tanaman
padi dan kesuburan tanah.

Penelitian  ini  bertujuan  menganalisis
pengaruh pupuk anorganik dan pupuk hayati
terhadap sifat kimia tanah yaitu pH, N-total, P-
tersedia, K-dapat ditukar dan produksi tanaman
padi yaitu bobot biomasa tanaman dan gabah
kering panen.

Bahan dan Metode
Kondisi umum wilayah

Lokasi penelitian di Lahan Percobaan Jatimulyo
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya di
Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur
dengan letak geografis 7°56’22”S dan 112°36’56”E
dan berada pada ketinggian 440-508 m di atas
permukaan laut. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan September 2021 hingga bulan Januari 2022.
Iklim Kota Malang pada bulan Januari hingga
Desember memiliki rata-rata suhu antara 24,5 °C-
25,8 °C dengan curah hujan pertahun sebesar 837
mm tahun! (BPS, 2021). Kegiatan penelitian
diawali dengan uji analisis dasar tanah. Analisis

dasar tanah merupakan kegiatan pengambilan
sampel tanah untuk mengetahui sifat kimia tanah
sebelum diberi perlakuan. Hasil analisis dasar tanah
pada lokasi penelitian disajikan pada Tabel 1.

Hasil analisis dasar tanah menunjukkan bahwa
lahan sawah di Jatimulyo memiliki kondisi pH tanah
cenderung netral yakni sebesar 6,7 schingga
optimum untuk pertumbuhan tanaman padi.
Parameter N-total memiliki kriteria yang rendah
dengan nilai 0,15%. Rendahnya kandungan unsur
nitrogen dalam tanah disebabkan oleh beberapa
faktor. Menurut Patti es a/ (2013) faktor yang
memengaruhi rendahnya nitrogen dalam tanah
yakni: (1) pencucian bersaamaan dengan air
drainase; (2) penguapan; dan (3) penyerapan oleh
tanaman. Adanya pengistirahatan lahan sawah
tanpa di tanamani komoditas akan menyebabkan
lahan terpapar oleh sinar matahari sehingga
terjadinya penguapan. Selain itu, ketersediaan
nitrogen dalam tanah dapat dipengaruhi oleh
penggenangan, yakni semakin tinggi genangan air
pada lahan sawah maka efisiensi penyerapan unsur
N semakin menurun. Penurunan efisiensi
penyerapan unsur N disebabkan oleh adanya proses
denitrifikasi menjadi gas N2 (Faozi dan Wijonarko,
2010), Kandungan P-tersedia dan K-dd tanah awal
menunjukkan kondisi yang tinggi berturut-turut
sebesar 16,20 ppm dan 0,80 me 100 gL.

Tabel 1. Hasil analisis dasar tanah di lahan
Jatimulyo.
Parameter Nilai Kriteria*
pH 6,7 Netral
N-total (%) 0,15 Rendah
P-tersedia (ppm) 16,20 Tinggi
K-dd (me 100 g 0,80 Tinggi
Sumber: *) Balai Penelitian Tanah (2009).
Metode rancangan penelitian  menggunakan

rancangan acak kelompok dengan 8 perlakuan.
Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga
didapatkan 24 petak dengan luas masing-masing
petak 5,4 m x 2,5 m serta jarak tanam 0,25 m x 0,25
m. Populasi tanaman sebanyak 216 tanaman petak-
1, Rincian perlakuan sisajikan pada Tabel 2.

Alat yang digunakan dalam kegiatan di
lapangan antara lain cangkul, cetok, meteran,
pengearis, rotary, trimmer, plastik, label, form
pengamatan, dan alvaboard. Bahan yang digunakan
yaitu benih varietas Ciherang, pestisida Furadan,
pupuk NPK Phonska 15:15:15, Urea, dan ZA.
Pelaksanaan penelitian meliputi perendaman benih
padi, pengolahan lahan, penanaman, pemupukan,
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perawatan, pengamatan, panen, pengambilan
sampel tanah, dan analisa laboratorium di
Laboratorium Kimia Tanah, Departemen Tanah,
Fakultas ~ Pertanian,  Universitas ~ Brawijaya.
Parameter yang diamati pada penelitian ini meliputi
beberapa parameter tanah dan tanaman (Tabel 3).

Tabel 2. Perlakuan penelitian.

Kode Perlakuan

TO  Kontrol
T1 100% pupuk anorganik dasar
T2 75% pupuk anorganik dasar + 50%

pupuk hayati

T3 75% pupuk anorganik dasar + 100%
pupuk hayati

T4 75% pupuk anorganik dasar + 150%
pupuk hayati

T5 50% pupuk anorganik dasar + 50%
pupuk hayati

T6 50% pupuk anorganik dasar + 100%
pupuk hayati

T7  50% pupuk anorganik dasar + 150%
pupuk hayati

Tabel 3. Parameter pengamatan.

Pengam

Parameter Metode
atan
Tanah  pH Glass electrode
N-total (%) Kjeldah!
P-tersedia (ppm)  Bray 1
K-dapat ditukar Penyangga
(me 100 g1) larutan NH4OAc
Tanaman Bobot biomasa Timbangan
(g rumpun-t) analitik
Gabah Kering Timbangan
Panen (GKP) analitik
(tha)

Data yang didapatkan dianalisis statistik dengan uji
normalitas kemudian dilanjutkan dengan uji F taraf
5%. Jika hasil berbeda nyata akan dilakukan uji
lanjut dengan uji DMRT (Duncan Multiple Range Tes?)
taraf 5%, selanjutnya dilakukan uji korelasi dan
regresi menggunakan aplikasi R-studzo.

Hasil dan Pembahasan
PH tanah

Salah satu indikator sifat karakteristik kimia tanah
yaitu derajat kemasaman (pH). Hasil pengukuran
pH tanah di akhir penelitian menunjukkan bahwa
rerata nilai pH tanah berkisar antara 5,43-6,23

(Tabel 4) termasuk kriteria agak masam, dimana
nilai tersebut lebih rendah dibandingkan pH tanah
sebelum penelitian (pH = 5,43-6,23). Hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa aplikasi kombinasi
pupuk anorganik dengan pupuk hayati berpengaruh
nyata terhadap penurunan pH tanah (Tabel 4).
Penggunaan pupuk yang bersifat masam seperti
Urea, ZA dan NPK dapat menurunkan pH tanah
karena menghasilkan ion H* (Triharto ef a/., 2014).
Penurunan pH juga disebabkan oleh meningkatnya
bakteri yang terdapat di dalam tanah untuk
mendekomposisi bahan organik. Firdausi er 4l
(2016) menyatakan bahwa mekanisme penurunan
pH terjadi ketika miikroorganisme
mendekomposisi  bahan organik yang akan
melepaskan CO, dan membentuk asam karbonat
bersamaan dengan melepaskan ion H* ke dalam
larutan tanah sehingga pH menjadi turun. Nilai pH
tanah tertinggi terdapat pada perlakuan T7 (50%
pupuk anorganik dasar + 150% pupuk hayati)
sebesar 6,23 sedangkan pH yang terendah terdapat
pada perlakuan T1 (100% pupuk anorganik dasar).
Aplikasi pupuk anorganik dengan dosis yang tinggi
akan menurunkan pH tanah. Pupuk yang
mengandung nitrogen dalam bentuk ammonia akan
berubah menjadi nitrat (NO3") yang dapat diserap
oleh tanaman melalui proses nitrifikasi. Menurut
Hanafiah (2012) siklus unsur N pada proses
nitrifikasi  mengakibatkan  produksi  ion-ion
hidrogen sehingga pH tanah menjadi turun.

Kandungan N-total tanah

Salah satu unsur hara makro essenszal primer yaitu
Nitrogen (N). Hasil pengukuran N-total tanah di
akhir penelitian menunjukkan bahwa rerata nilai N-
total tanah berkisar antara 0,19%-0,21% (Tabel 4)
termasuk kriteria rendah hingga sedang, dimana
nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan N-
total sebelum penelitian (N-total = 0,15%). Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa aplikasi
kombinasi pupuk anorganik dengan pupuk hayati
tidak berpengaruh nyata terhadap kandungan N-
total tanah (Tabel 4). Hal ini diduga karena
ketersediaan unsur N yang dihasilkan dari proses
mineralisasi  dikonversi menjadi bentuk nitrit
(NO2), N2O dan Nz oleh mikroba pada proses
denitrifikasi sehingga menjadi tidak tersedia dan
hilang karena volatiliasi (Setiawati ez a/., 2020). Nilai
N-total tertinggi (0,21%) terdapat pada perlakuan
T4 (75% pupuk anorganik dasar + 150% pupuk
hayati) dan T6 (50% pupuk anorganik dasar +
100% pupuk hayati) sedangkan terendah (0,18%)
terdapat pada perlakuan T2 (75% pupuk anorganik
dasar + 50% pupuk hayati). Aplikasi pupuk N
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seperti Urea, ZA, dan NPK Phonska 15:15:15
dengan dosis tinggl mampu meningkatkan
kandungan N-total dalam tanah. Menurut Sutardi
(2017) bahwa pemberian pupuk N dan pupuk
hayati dapat meningkatkan ketersediaan hara N
pada tanah.

Kandungan P-tersedia tanah

Salah satu unsur hara essensial makro primer setelah
unsur nitrogen (N) yaitu phospor (P). Hasil
pengukuran  P-tersedia di akhir penelitian
menunjukkan bahwa rerata nilai P-tersedia tanah
berkisar antara 8,6 ppm-22,19 ppm (Tabel 4)
termasuk kategori rendah hingga tinggi, dimana
nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan P-
tersedia sebelum penelitian (P-tersedia = 16,20
ppm). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
aplikasi kombinasi pupuk anorganik dengan pupuk
hayati berpengaruh nyata terhadap peningkatan
kandungan P-tersedia tanah (Tabel 4). Fosfat tanah
pada umumnya berada dalam bentuk yang tidak
tersedia bagi tanaman. Tanaman akan menyerap P
dalam bentuk orthofosfat (HoPOys, HPO4*, dan

PO4) dengan jumlah masing-masing bentuk
tergantung pada pH tanah, tetapi umumnya bentuk
H>POy dijumpai pada pH tanah berkisar antara 5,0-
7,2 (Hakim et al, 1986). Suriadikarta dan
Simanungkalit (2006) menambahkan peran bakteri
pelarut fosfat seperti Pseudomonas sp. melalui
mekanisme sekresi asam-asam organik berbobot
molekul rendah seperti oksalat, suksinat, fumarat,
serta malat akan berekasi dengan bahan pengikat
fosfat sehingga khelat organik yang stabil untuk
membebaskan ion fosfat terikat sehingga dapat
diserap oleh tanaman.

Kandungan tertinggi P-tersedia dalam tanah
terdapat pada perlakuan T4 (75% pupuk anorganik
dasar + 150% pupuk hayati) yaitu 22,19 ppm,
sedangkan nilai terendah terdapat pada perlakuan
T1 (100% pupuk anorganik dasar) yaitu 8,28 ppm.
Aplikasi pupuk P seperti NPK Phonska 15:15:15
dengan dosis tinggi mampu meningkatkan
kandungan P-tersedia dalam tanah. Aplikasi pupuk
dengan  dosis  tinggi akan  meningkatkan
ketersediaan unsur hara makro dalam tanah

(Wahyudi, 2009).

Tabel 4. Pengaruh aplikasi pupuk anorganik dan hayati terhadap pH, N-total, P-tersedia, dan K-dd pada

tanaman padi.

Kode Perlakuan pH N-total P-tersedia K-dd
(o) (ppm) (me 100 g™)
TO Kontrol 5,63 bc 0,19 8,60 ¢ 0,43
100% pupuk anorganik dasar
T1 (NPK Phonska, Urea, ZA) 543 ¢ 0,20 8,28 ¢ 0,43
0 1 0
T2 ;i g lﬁ‘ﬁ;ﬁ;ﬂorgamk dasar + 50% 580abc 018 115lc 042
0 1 0
T3 ;i g lﬁﬁ;ﬁ;ﬂorgmk dasar +100% 5 3pe 019 1037c 047
0 1 0
T4 ;i g lEﬁ‘;ﬁ;ﬂorgamk dasar + 150% 600ab 021 22192 0,50
0 1 + 0
5 E)?lg lﬁﬁ;ﬁ;ﬂorgmk dasar + 50% 507ab 020  17,72b 0,48
0 1 + 0
T6 iig lﬁﬁ;ﬁ;ﬂorgmk dasar +100% g o7b 021 1982ab 0,47
0 1 0
7 ;ggliii;l;ﬁnorgamk dasar + 150% 6232 0.20 17.83 b 047
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kelompok kolom yang sama tidak berbeda nyata (Uji Duncan
pada taraf 5%).
Kandungan K-dd tanah tanah berkisar antara 0,41 me 100 g - 0,49 me 100

Salah satu unsur hara makro essensial primer yaitu
Kalium (K). Menurut Manurung ez a/. (2017) jumlah
unsur kalium tersedia dalam tanah berkisar 1-2%
dari seluruh kalium tanah. Hasil pengukuran di
akhir penelitian menunjukkan rerata jumlah K-dd

gl (Tabel 4) termasuk kategori sangat rendah,
dimana nilai tersebut lebih rendah dibandingkan
dengan K-dd sebelum penelitian (K-dd = 0,80 me
100 g). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
aplikasi kombinasi pupuk anorganik dengan pupuk
hayati tidak berpengaruh nyata terhadap kandungan
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K-dd tanah (Tabel 4). Rendahnya ketersediaan
unsur K dalam tanah disebabkan oleh beberapa
faktor. Menurut Ariawan ef a/. (2016) faktor yang
memengaruhi ketersediaan unsur K dalam tanah
menjadi rendah diantaranya yaitu pengangkutan
keluar lahan akibat drainase maupun jerami,
rendahnya Znput kalium dalam air irigasi maupun
pemupukan, dan rendahnya kapasitas tukar kation
(KTK). Perlakuan tertinggi terdapat pada perlakuan
T4 (75% pupuk anorganik dasar + 150% pupuk
hayati) yaitu 0,50 me 100 g' dan terendah pada
perlakuan T2 (75% pupuk anorganik dasar + 50%
hayati) sebesar 0,42 me 100 g!. Tanah yang
memiliki pH masam hingga agak masam umumnya
memiliki kandungan unsur hara yang rendah.
Menurut Soemarno (2010) rendahnya pH dapat
mengakibatkan ~ reaksi-reaksi ~ tanah  tidak
berlangsung baik sehingga unsur hara menjadi
rendah.

Bobot biomasa tanaman padi

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa aplikasi
pupuk anorganik dan hayati menunjukkan
pengaruh nyata terhadap bobot biomasa tanaman
padi. Pada perlakuan TO (kontrol), hasil bobot
biomasa  menunjukkan  perbedaan  nyata
dibandingkan perlakuan lainnya (Tabel 5). Rerata
bobot biomasa tertinggi terdapat pada perlakuan T3
(75% pupuk anorganik dasar + 100% pupuk hayati)
sebesar 221,07 g rumpun' sedangkan terendah
pada perlakuan TO (kontrol) yakni 142,83 ¢
rumpun-l. Aplikasi pupuk 75% pupuk dasar +
150% pupuk hayati mampu meningkatkan bobot

biomasa tertinggi. Hal ini diduga karena dosis
pupuk yang tinggi menyebabkan mikroba dalam
tanah yang akan merombak unsur tidak tersedia
menjadi tersedia juga tinggi. Menurut Fitriatin dan
Simarmata (2014) bahwa penambahan pupuk hayati
yang mengandung bakteri Pseudomonas pada benih
padi mampu meningkatkan bobot biomasa sebesar
15%. Nafiah dan Prasetya (2019) berpendapat
bahwa bakteri pelarut fosfat seperti Pseudomonas
menghasilkan enzim fosfatase dan enzim fitase.

Enzim  fosfatase akan membantu proses
mineralisasi ~ bahan  organik  dengan  cara
menguraikan fosfat organik menjadi fosfat

anorganik sehingga dapat tersedia bagi tanaman
untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman.

Gabah kering panen

Gabah merupakan hasil produksi dari tanaman padi
yang dihitung menggunakan timbangan. Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa aplikasi pupuk
anorganik dan hayati menunjukkan pengaruh nyata
terhadap hasil berat kering gabah. Pada perlakuan
TO (kontrol), hasil gabah kering panen dengan
satuan kg petak! maupun t ha! menunjukkan
perbedaan nyata dibandingkan perlakuan lainnya
(Tabel 5). Hasil gabah kering panen berkisar pada
0,90 t ha'! hingga 1,51 t ha'. Aplikasi kombinasi
75% pupuk dasar + 100% pupuk hayati
meningkatkan produksi padi yang optimal. Hal ini
diduga karena kombinasi pupuk dasar 75% + 100%
pupuk hayati mampu menyediakan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman padi paling optimal.

Tabel 5. Pengaruh aplikasi pupuk anorganik dan hayati terhadap bobot biomasa dan gabah kering panen

(GKP).

Kode Perlakuan Bobot Biomasa GKP
(g rumpun?) (t ha'l)

TO Kontrol 142,83b 0,90b
T1 100% pupuk anorganik dasar (NPK Phonska, Urea, ZA) 214,34a 1,302
T2 75% pupuk anorganik dasar + 50% pupuk hayati 191,102 1,36a
T3 75% pupuk anorganik dasar + 100% pupuk hayati 221,07a 1,51a
T4 75% pupuk anorganik dasar + 150% pupuk hayati 189,44a 1,23a
T5 50% pupuk anorganik dasar + 50% pupuk hayati 195,012 1,31a
T6 50% pupuk anorganik dasar + 100% pupuk hayati 210,682 1,30a
7 50% pupuk anorganik dasar + 150% pupuk hayati 209,96a 1,302

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kelompok kolom yang sama tidak berbeda nyata (Uji Duncan

pada taraf 5%).

Kombinasi pupuk anorganik dan pupuk hayati
dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara lebih
baik dibanddingkan dengan perlakuan lainnya.
Menurut Ma’shum ¢ 4l (2003) peningkatan

produksi tanaman karena pemupukan, unsur hara
yang terkandung dalam pupuk akan tersedia karena
adanya mikroba dalam tanah yang memiliki peran
dalam mempercepat dekomposisi bahan organik
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dan sebagai pemicu tingkat kelarutan senyawa
anorganik yang tidak tersedia menjadi bentuk
tersedia bagi tanaman. Bhagat e a4/ (2010)
berpendapat bahwa penggunaan pupuk hayati di
bidang pertanian dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman seperti akar dan batang,
bobot kering, dan hasil pada tanaman.

Hubungan pH H;0 dan P-tersedia

Hasil uji korelasi dan regresi antara pH H>O dengan
P-tersedia (Gambar 1) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang erat dan berkorelasi positif
r =0,592. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan
meningkatnya pH H>O akan meningkatkan
ketersediaan unsur hara P (R2 = 0,351). Hasil uji
regresi menunjukkan bahwa pH H>O memengaruhi
peningkatan P-tersedia dengan nilai  35,1%
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya.

~ ° o L ]
E 20,00 4 s s - .
7 o
~ 15,00 1 o
5 o ®
2 10,00 4 3o ]
1™ ‘ o [ N J
< 500 y = 9,9368x - 43,544
B R = 0,3511
0,00 : i i ,
5 5.5 6 6,5 7

pH

Gambar 1. Pengaruh pH terhadap P-tersedia
tanah.

Ketersediaan unsur hara P dalam tanah dan
penyerapan anion P yang tersedia bagi tanaman
berkaitan erat dengan pH tanah. Menurut Havlin ¢#
al. (2005) pada kondisi pH 7,5 ion P yang diserap
oleh tanaman akan terikat dengan Ca dan Mg dalam
bentuk senyawa kompleks sedangkan pada kondisi
pH asam hingga agak asam P bersenyawa dengan
Fe-P atau Al-P. Apabila pH netral dengan kondisi
unsur hara P yang cukup maka ketersediaan unsur
P akan tersedia bagi tanaman. Rahman ¢ a/. (2015)
unsur P yang terjerat di dalam tanah karena adanya
unsur Al, Fe, Mg, Ca akan dilarutkan och bakteri
fosfat sehingga menjadi tersedia bagi tanaman. Pada
tanah masam mendekati netral P menjadi tersedia
dalam bentuk HPO4* sedangkan pada tanah
dengan pH=7,5 ion P tersedia dalam bentuk PO4*

Kesimpulan

Aplikasi pupuk anorganik dan hayati berpengaruh
nyata terhadap peningkatan P-tersedia dan
penurunan pH tanah meskipun tidak merubah

kategori kemasaman tanah. Demikian pula untuk
produksi tanaman padi yakni bobot biomasa dan
gabah  kering panen menunjukkan adanya
peningkatan. Terdapat hubungan erat dan korelasi
positif antara pH HxO dengan P-tersedia
memengaruhi sebesar 35,1%. Aplikasi kombinasi
pupuk anorganik dan hayati terbaik terdapat pada
perlakuan T3 (75% pupuk anorganik dasar + 100%
pupuk hayati).
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